
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan retensi berkas rekam medis di RSUD Kabupaten Bangka 

Selatan belum sesuai dengan standar operasional prosedur, karena sudah 

lebih dari 5 tahun proses retensi belum dilakukan kembali. Hal tersebut 

dikarenakan adanya keterbatasan mengenai SDM (Sumber Daya Manusia) 

dan waktu yang kurang efisien. 

2. Pelaksanaan retensi dilakukan secara manual atau dipilih satu persatu untuk 

melihat kunjungan terakhir pasien dan diagnosis pasien terakhir 

berkunjung, kemudian baru dimasukan ke dalam komputer. Selain itu, 

RSUD Kabupaten Bangka Selatan belum menerapkan sistem scan pada saat 

melakukan retensi. 

3. Hambatan dalam melakukan retensi berkas rekam medis inaktif di RSUD 

Kabupaten Bangka Selatan, yaitu belum adanya tim retensi berkas rekam 

medis karena jumlah petugas filing terbatas dan sarana dan prasarana untuk 

melakukan retensi berkas rekam medis belum ada. 

 

A. Saran 

 
1. Sebaiknya dilakukan penjadwalan untuk meretensi berkas rekam medis 

2. Sebaiknya dibuatkan standar operasional prosedure terkait retensi rekam 

medis agar memudahkan petugas rekam medis dalam melakukan retensi. 

3. Sebainya dilakukan penambahan SDM (Sumber Daya Manusia) atau tenaga 

di bagian filing untuk kegiatan retensi berkas rekam medis. 

4. Dan di lakukannya pemusnahan berkas rekam medis dalam mengefisiensi 

rak penyimpanan berkas rekam medis agar tidak terjadi penumpukan berkas 

rekam medis. 
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